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ABSTRAK 

 Salah satu kondisi kegawatdaruratan adalah henti jantung. Bantuan Hidup Dasar 

atau tindakan Cardiopulmonary Resuscitation (CPR) merupakan intervensi untuk 

mengembalikan, mengembangkan, dan mempertahankan fungsi vital pada korban henti 

jantung dan henti nafas. Keterampilan melakukan BHD diperlukan semua orang termasuk 

mahasiswa yang bertujuan untuk mengurangi keparahan yang akan muncul dan dampak 

buruk selanjutnya. Sehingga mahasiswa diharapkan memiliki keterampilan, kesiapan dan 

motivasi dalam melakukan penanganan CPR. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

Pengaruh pelatihan Bantuan Hidup Dasar (BHD) terhadap keterampilan, kesiapan dan 

motivasi penanganan CPR pada Mahasiswa Ners. Metode penelitian ini merupakan quasi 

experiment dengan desain pre test and post test without control group design. Sampel 

dalam penelitian ini sebanyak 36 responden yang diperoleh dengan teknik purposive 

sampling. Analisis data dengan menggunakan uji statistik Wilcoxon. Hasil uji statistik 

Wilcoxon antara keterampilan responden sebelum seluruhnya (100%) kurang terampil dan 

setelah dilakukan pelatihan BHD 19 responden (52,8%) terampil. Kesiapan penanganan 

CPR sebelum intervensi 16 responden (44,4%) dalam kategori kesiapan cukup, sesudah 

intervensi 23 responden (63,9%) dalam kategori kesiapan baik. Motivasi responden 

sebelum 88,9% (kurang motivasi), sesudah 91,7% (motivasi tinggi). Hasil uji statistik 

Wilcoxon menunjukkan nilai p-value 0,000 ˂ 0,05 untuk keterampilan, nilai p-value 

0,000 ˂ 0,05 untuk kesiapan dan nilai p-value 0,000 ˂ 0,05 untuk motivasi. Hal tersebut 

menunjukkan adanya pengaruh pelatihan Bantuan Hidup Dasar terhadap keterampilan, 

kesiapan dan motivasi penanganan CPR pada mahasiswa di Universitas Kusuma Husada 

Surakarta. Disimpulkan pemberian pelatihan bantuan hidup dasar berpengaruh pada 

tingkat keterampilan, kesiapan, dan motivasi responden dalam melakukan 

cardiopulmonary resuscitation.  

 

Kata kunci: Cardiopulmonary resuscitation, Keterampilan, Kesiapan, Motivasi 

 

ABSTRACT 

One of the emergency conditions is cardiac arrest. Basic Life Support or 

Cardiopulmonary Resuscitation (CPR) is an intervention to restore, develop and 

maintain vital functions in victims of cardiac arrest and respiratory arrest. Skills in 

carrying out BLS are needed by everyone, including students, with the aim of reducing 

the severity that will arise and the subsequent negative impacts. So students are expected 

to have the skills, readiness and motivation to carry out CPR. This research aims to 

determine the effect of BLS  training on the skills, readiness and motivation to handle 

CPR in nursing students. This research method is a Quasi Experiment with a Pre Test 

and Post Test Without Control Group Design. The sample in this study was 36 

respondents obtained using the Purposive Sampling technique. Data analysis using the 

Wilcoxon statistical test. The results of the Wilcoxon statistical test between the skills of 

respondents before all (100%) were less skilled and after BLS training 19 respondents 

(52.8%) were skilled. Readiness to handle CPR before the intervention was 16 

respondents (44.4%) in the sufficient readiness category, after the intervention 23 
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respondents (63.9%) were in the good readiness category. Respondents' motivation 

before 88.9% (less motivation), after 91.7% (high motivation). The results of the 

Wilcoxon statistical test show p-value of 0.000 ˂ 0.05 for skills, p-value of 0.000 ˂ 0.05 

for readiness and p-value of 0.000 ˂ 0.05 for motivation. This shows the influence of 

Basic Life Support training on the skills, readiness and motivation to handle CPR among 

students at Kusuma Husada University, Surakarta. It was concluded that providing basic 

life support training affected the level of skills, readiness and motivation of respondents 

in carrying out cardiopulmonary resuscitation. 

 

Keywords :, cardiopulmonary resuscitation, skills, readiness, motivation 

 

1. PENDAHULUAN 

Keadaan darurat dapat terjadi kapan 

saja dan dimana saja, salah satunya 

adalah permasalahan henti jantung. Salah 

satu tugas petugas kesehatan adalah 

mengatasi permasalahan tersebut (Dewi, 

2015). Henti jantung adalah suatu kondisi 

dimana sirkulasi darah normal terhenti 

secara tiba-tiba dan ditandai dengan 

hilangnya tekanan darah arteri 

(Hardisman, 2014).  Kasus henti jantung 

ini dapat terjadi dimana saja, di 

masyarakat, di luar rumah sakit, bahkan 

di dalam rumah sakit. 

 Peluang kelangsungan hidup pasien 

yang mengalami serangan jantung di luar 

rumah sakit menurun sebesar 7-10% 

setiap menit setelah serangan jantung 

dimulai (AHA, 2014). Henti jantung di 

luar rumah sakit/ Out of hospital cardiac 

arrest (OHCA) adalah masalah  dengan 

tingkat kelangsungan hidup yang 

seringkali hanya berkisar 8–10%, dan 

belum membaik selama 30 tahun (Dayat 

dkk., 2015). 

Menurut data Organisasi Kesehatan 

Dunia (2020) morbiditas penyakit 

jantung masih menjadi penyebab utama 

kematian di seluruh dunia, dengan 

penyakit jantung merenggut sekitar 179 

juta jiwa setiap tahunnya. Meskipun 

belum ada data yang jelas mengenai  

prevalensi  kejadian henti jantung dalam 

kehidupan sehari-hari atau di luar rumah 

sakit di Indonesia, namun  prevalensi 

penyakit jantung di Indonesia pada tahun 

2018 sangat tinggi, dengan  interval 

kepercayaan sebesar 1,4-1,5%.( 95%), 

dengan jumlah sampel sebanyak 

1.017.290 orang (Abilowo & Lubis, 

2022). Pada dasarnya, pasien serangan 

jantung hanya mempunyai  10 menit 

“waktu emas” untuk menyelamatkan 

nyawanya. 

 Jika pertolongan tidak diterima 

dalam waktu 10 menit setelah kejadian, 

maka peluang hidup pasien dianggap 

hilang (Wijaya et al., 2022). 

Bantuan hidup dasar adalah 

intervensi yang bertujuan memulihkan, 

mengembangkan, dan mempertahankan 

fungsi vital pada korban henti jantung 

dan pernapasan. Tindakan bantuan hidup 

dasar juga dapat diartikan sebagai upaya 

mempertahankan hidup ketika pasien 

atau korban menghadapi situasi yang  

mengancam jiwa. Perawatan dasar yang 

menyelamatkan nyawa dalam kasus ini 

adalah resusitasi jantung paru (CPR), 

yang penting untuk kelangsungan hidup 

korban serangan jantung. Artinya, jumlah 

pengamat BHD di  masyarakat perlu 

ditingkatkan (Ngirarung et al., 2017). 

Perawat harus selalu siap memberikan 

pertolongan kepada pasien yang 

membutuhkan pertolongan dan tidak 

boleh mengesampingkan kemungkinan  

kondisi tersebut terjadi di luar rumah 

sakit dan tidak ada petugas kesehatan 

disekitarnya (Ong et al., 2015) 

Untuk mengurangi dampak negatif 

dari keparahan gejala pasien henti 

jantung, setiap orang harus memiliki 

keterampilan melakukan resusitasi 

jantung paru (CPR). Pengetahuan tentang 

tindakan pertama untuk oksigenasi 

darurat dan pelestarian fungsi 

kardiorespirasi melalui ventilasi sirkulasi 

buatan. Ventilasi dan sirkulasi 

diharapkan pulih secara alami dan 

mampu menyediakan oksigen secara 

mandiri. Mengingat kebugaran jasmani 
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maka kemampuan melakukan CPR lebih 

dianjurkan (Syafei, 2021). 

Kesiapan menjadi satu faktor 

internal yang mempengaruhi 

pembelajaran. Mahasiswa profesi 

keperawatan dalam mewujudkan dan 

menjalankan peranya diunit gawat 

darurat memerlukan kesiapan. Hal ini 

penting untuk mahasiswa profesi 

keperawatan harus melakukan kesiapan 

karena dengan melakukan kesiapan 

diharapkan kemampuan dan kompetensi 

mahasiswa profesi akan semakin tinggi, 

sehingga mahasiswa profesi merasa siap 

untuk melakukan tindakan darurat di 

ruang gawat darurat (Wahyuningsih et 

al., 2020).  

Menurut penelitian Chandrasekaran, 

mahasiswa keperawatan tidak dinyatakan 

siap karena tidak mempunyai 

keterampilan yang tepat. Salah satu 

faktor yang menyebabkan ketidaksiapan  

melakukan CPR adalah kurangnya 

pengetahuan. Oleh karena itu, pelatihan  

bantuan hidup dasar sangat diperlukan 

(Hernando, 2016). Menurut Wolf dkk 

(2010) dalam Nasution (2021), faktor 

yang mempengaruhi kemauan melakukan 

CPR adalah tingkat pengetahuan yang 

memadai, pengalaman yang memadai, 

protokol/standar operasional prosedur 

(SOP) yang jelas, peralatan yang sesuai 

dan Pendidikan/Pelatihan. Mahasiswa 

keperawatan adalah perawat magang 

yang terlibat dalam memberikan asuhan 

keperawatan. Oleh karena itu, 

keterampilan perawatan pasien harus 

dipersiapkan atau dikembangkan 

sesegera mungkin untuk menghindari 

kesalahan yang dapat mengakibatkan 

insiden keselamatan pasien. 

 Mahasiswa pendidikan keperawatan 

termasuk dalam golongan pendamping 

yang dapat memberikan penyelamatan 

pada situasi darurat (Rahmawati et al., 

2022). Setiap orang, termasuk pelajar, 

memerlukan keterampilan untuk 

melakukan BHD dengan tujuan 

mengurangi keparahan dan akibat negatif 

yang terjadi (Suranadi, 2017). Bantuan 

hidup dasar merupakan pengalaman 

pertama dalam pemberian bantuan hidup 

primer pada keadaan darurat baik bagi 

mahasiswa keperawatan maupun 

mahasiswa profesi keperawatan bidang 

kesehatan, hal ini juga merupakan 

pengalaman baru bagi mahasiswa profesi 

yang akan memasuki stase gawat darurat 

(Saquib & Harthi, 2019). Banyak dari 

mereka yang akan menjadi agen 

perubahan dan siap merespons keadaan 

darurat, terutama serangan jantung. 

Menghadapi keadaan darurat serangan 

jantung memerlukan persiapan yang 

matang. 

Mahasiswa profesi ners merupakan 

penolong yang mampu melakukan 

penyelamatan pada saat kondisi darurat. 

Tindakan saat melakukan BHD dapat di 

lakukan oleh semua orang termasuk para 

mahasiswa untnuk mengurangi dampak 

selanjutnya. Hal ini juga terkait dengan 

motivasi sang penolong dalam menolong 

korban henti jantung, dimana motivasi ini 

sebagai pendorong untuk melakukan 

pertolongan pertama. Adanya motivasi 

bertumbuh dalam diri kita untuk semakin 

menyadari adanya dorongan untuk 

beraksi. Motivasi merupakan semua hal 

verbal, fisik atau psikologis seseorang 

melakukan sebuah respon dengan tujuan 

bahwa motivasi menunjuk pada proses 

gerakan termasuk situasi yang 

mendorong seseorang dari diri individu 

dan tingkah laku yang ditimbulkan oleh 

situasi tersebut serta akhir perbuatan dan 

gerakan (Sunaryo, 2017). 

Hasil studi pendahuluan terdapat 

26% yang masih bingung dalam 

melakukan bantuan hidup dasar, dan 74% 

ingin mengetahui dan mempelajari lebih 

lanjut keterampilan untuk melakukan 

bantuan hidup dasar. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui 

Pengaruh pelatihan Bantuan Hidup Dasar 

(BHD) terhadap keterampilan 

penanganan CPR pada Mahasiswa Ners 

di Universitas Kusuma Husada Surakarta.  

 

2. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif desain quasi experiment. 

Desain penelitian yang digunakan ialah 

Pre Test and Post Test Without Control 
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Group Design karena dapat 

membandingkan dengan sebelum 

diberikan perlakuan. yang bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh pelatihan 

bantuan hidup dasar (bhd) terhadap 

keterampilan penanganan CPR pada 

mahasiswa profesi ners di universitas 

kusuma husada surakarta (Sugiono, 

2018). Populasi dalam penelitian ini 

adalah mahasiswa Profesi Ners angkatan 

16 yang berjumlah 176 orang. Jumlah 

sampel yang akan digunakan dalam 

penelitian ini sebanyak 36 responden 

dengan Teknik purposive sampling, 

dengan kriteria inklusi adalah mahasiswa 

yang akan memasuki stase Keperawatan 

Gawat Darurat dan bersedia menjadi 

responden. Penelitian ini telah dilakukan 

di Universitas Kusuma Husada Surakarta 

pada bulan Mei – Juni 2023. Data 

dikumpulkan dengan lembar observasi 

penanganan BHD, kuisioner kesiapan, 

dan kuisioner motivasi. Pengumpulan 

data hanya dilakukan dua kali yakni 

sebelum dan setelah diberikan intervensi 

berupa Pelatihan BHD. Penelitian ini 

telah dinyatakan laik etik oleh Komisi 

Etik Penelitian Kesehatan Universitas 

Kusuma Husada Surakarta dengan No. 

1232/UKH.L.02/EC/V/2023. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil yang didapatkan dalam 

penelitian ini adalah: 

a. Tingkat Keterampilan 

Tabel 3.1 Tingkat keterampilan sebelum 

dan setelah intervensi (n=36) 
Keterampilan Frekuensi Presentase 

(%) 

Sebelum   

Kurang 

terampil 

36 100 

Cukup terampil 0 0 

Terampil 0 0 

Total 36 100 

Setelah   

Kurang 

terampil 

0 0 

Cukup terampil 17 47.2 

Terampil 19 52.8 

Total 36 100 

 

Tabel 3.2. Pengaruh pelatihan bantuan 

hidup dasar (BHD) terhadap 

keterampilan (n=36) 
Keterampilan p-value 

Pre test 0.000 

Post test  

Berdasarkan tabel 3.2 menunjukan 

hasil uji bivariat dengan nilai value ρ 

sebesar 0.000 < 0.05 sehingga 

menunjukan adanya pengaruh pelatihan 

bantuan hidup dasar (BHD) terhadap 

keterampilan CPR pada mahasiswa 

profesi ners. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Wahyuningsih (2022) yang 

menyatakan bahwa  pemberian pelatihan 

berpengaruh signifikan terhadap 

pengetahuan  keterampilan CPR  

(Sudarman, 2019). Hal ini didukung oleh 

penelitian Bobrow dkk (2012) yang 

menyatakan bahwa seiring dengan 

peningkatan keterampilan, motivasi dan 

kepercayaan diri untuk memberikan 

pertolongan pertama  CPR  meningkat. 

 Pelatihan peningkatan keterampilan 

minimal harus didasarkan pada 

pengetahuan dan informasi dasar tentang 

BHD. Pengembangan keterampilan harus 

dimulai dari keterampilan yang telah 

diperoleh seseorang dan keterampilan 

yang belum diperolehnya. Hal ini 

menunjukkan bahwa pelatihan efektif 

dalam meningkatkan keterampilan dunia 

nyata.  Proses pengembangan kompetensi 

dapat dilakukan setelah adanya 

pengembangan pengetahuan yang 

tercermin pada kemampuan yang 

diterapkan individu, meliputi kegiatan 

pembelajaran, tindak lanjut dan bentuk 

keterampilan. Mahasiswa keperawatan 

membutuhkan keterampilan khusus. 

Keterampilan (kompetensi) khusus ini 

dapat diperoleh melalui pelatihan 

kesiapsiagaan darurat dan pendidikan 

lebih lanjut. Keterampilan tersebut harus 

terus ditingkatkan atau dikembangkan 

dan dipelihara agar perawat dapat 

menjalankan peran dan fungsinya secara 

profesional dalam memberikan bantuan 

hidup dasar (BHD) dan melakukan 

pertolongan pertama CPR (Fatmawati et 

al., 2018). 
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b. Kesiapan 

Tabel 3.3 Tingkat kesiapan 

penanganan CPR sebelum dan 

sesudah diberikan intervensi (n=36) 
Tingkat 

kesiapan 

Jumlah Presentase 

(%) 

Sebelum   

Baik 6 16,7 

Cukup 16 44,4 

Kurang 14 38,9 

Jumlah(total) 36 100,0 

Sesudah   

Baik 23 63,9 

Cukup 

Kurang 

13 

0 

36,1 

0 

Jumlah(total) 36 100,0 

 

Tabel 3.4 Pengaruh pelatihan bantuan 

hidup dasar (BHD) terhadap kesiapan 

(n=36) 
Tingkat kesiapan p-value 

Pre test – Post Test 0,000 

 

Berdasarkan tabel 3.4 menunjukkan 

bahwa hasil p=0,000 <ᾰ= 0,05 terdapat 

pengaruh pengaruh pelatihan bantuan 

hidup dasar terhadap kesiapan 

penanganan CPR pada mahasiswa profesi 

ners. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Lontoh, dkk (2013) 

menyatakan terdapat pengaruh yang 

signifikan pelatihan teori bantuan hidup 

dasar terhadap pengetahuan resusitasi 

jantung paru. Menurut Ivancevich (2008) 

dalam Hernando (2016) yang 

menyatakan bahwa pelatihan membantu 

individu untuk menguasai keterampilan 

dan kemampuan (kompetensi), sebagai 

contoh seorang perawat dapat melakukan 

tindakan penanganan cardiac arrest 

ketika sudah memiliki keterampilan dan 

kemampuan. Menurut Slameto (2015) 

salah satu aspek untuk mencapai 

kesiapan adalah pengetahuan. 

Pengetahuan mempengaruhi perilaku 

individu. Semakin tinggi pengetahuan 

maka semakin tinggi pula keinginan 

berperilaku sesuai dengan pengalaman 

yang didapat. Motivasi dan kesiapan 

akan kuat jika seseorang memiliki 

pengetahuan. 

 

c. Motivasi 

Tabel 3.5 Tingkat motivasi sebelum dan 

sesudah intervensi (n=36) 
Motivasi Frekuensi Presentase 

(%) 

Sebelum   

Kurang 32 88.9 

Sedang 4 11.1 

Tinggi 0 0 

Total 36 100 

Sesudah   

Kurang 0 0 

Sedang 3 8.3 

Tinggi 33 91.7 

Total 36 100 

 

Tabel 3.6 Pengaruh Pelatihan Bantuan 

Hidup Dasar (BHD) terhadap Motivasi 

Penanganan CPR  (n=36) 
Jenis kelamin ρ Value 

Pre test 
0.000 

Post test 

 

Berdasarkan tabel 4.5 menunjukan 

hasil uji wilcoxon pengaruh pelatihan 

BHD terhadap motivasi penanganan CPR 

pada mahasiswa profesi ners di 

Universitas Kusuma Husada Surakarta 

dengan nilai value ρ sebesar 0.000 < 0.05 

sehingga menunjukan adanya pengaruh 

pelatihan BHD terhadap motivasi 

penanganan CPR pada mahasiswa profesi 

ners. 

Pelatihan merupakan sebuah proses 

mengajarkan pengetahuan dan keahlian 

tertentu serta sikap agar seseorang 

semakin terampil dan mampu 

melaksanakan tanggung jawab dengan 

semakin baik, sesuai dengan standar 

(Kurniawan, 2016). Pelatihan dapat 

mempengaruhi peningkatan motivasi. 

Dalam hal ini sebuah pelatihan 

mempunyai tujuan akhir tertentu 

sehingga output dari pelatihan tersebut 

adalah dapat meningkatnya motivasi. 

Sama dengan penelitian yang 

menyatakan bahwa terdapat pengaruh 

signifikan pemberian pelatihan terhadap 

pengetahuan dalam motivasi CPR 

dikarenakan terdapat peningkatan 

Pengetahuan dengan nilai ρ sebesar 0.003 

< 0.05. Pemberian pelatihan lebih efektif 
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dalam meningkatkan motivasi pada CPR 

(Fatmawati, 2019).  

 

 

4. KESIMPULAN 

a. Sebelum dilakukan pelatihan 

bantuan dasar hidup (BHD) motivasi 

responden terhadap CPR sebagian 

besar kategori kurang atau sebesar 

32 responden (88.9%). Setelah 

diberikan pelatihan bantuan dasar 

hidup (BHD) motivasi responden 

terhadap CPR meningkat ditunjukan 

bahwa sebagian besar dalam 

kategori tinggi (91.7%) 

b. Tingkat kesiapan penanganan CPR 

sebelum diberikan intervensi 

pelatihan bantuan hidup dasar pada 

penelitian ini mayoritas memiliki 

kesiapan pada tingkat cukup dengan 

16 responden (44,4%), sesudah 

diberikan intervensi pelatihan 

bantuan hidup dasar pada penelitian 

ini dengan tingkat baik terdapat 23 

responden (63,9%). 

c. Sebelum dilakukan pelatihan 

bantuan dasar hidup (BHD) motivasi 

responden terhadap CPR sebagian 

besar kategori kurang atau sebesar 

32 responden (88.9%), Setelah 

diberikan pelatihan bantuan dasar 

hidup (BHD) motivasi responden 

terhadap CPR meningkat sebesar 33 

responden (91.7%). 

d. Hasil analisa bivariat mendapatkan 

hasil p-value sebesar 0.000 < 0.05 

sehingga dapat ditarik kesimpulan 

bahwa adanya pengaruh pemberian 

pelatihan terhadap keterampilan, 

kesiapan serta motivasi mahasiswa 

Profesi Ners. 

 

5. SARAN 

Hasil penelitian dapat menjadi 

pedoman awal dalam upaya peningkatan 

keterampilan serta kesiapan dan motivasi 

mahasiswa Profesi Ners dalam 

penanganan cardiopulmonary 

resuscitation. Kedepannya perlu adanya 

pengembangan metode pembelajaran 

berkelanjutan bagi mahasiswa Profesi 

Ners terutama dalam melakukan 

penanganan CPR agar dapat 

memaksimalkan kompetensi mahasiswa 

Profesi Ners guna menyiapkan skill yang 

dibutuhkan dalam dunia kerja. 
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